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STRATEGI KOMUNIKASI DPD PARTAI GERINDRA
SUMATERA UTARA DALAM MEMBANGUN CITRA
POLITIK DI KALANGAN DISABILITAS

Oleh :
VIRA AZZAHRA PURBA
2203110105

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji strategi komunikasi DPD Partai Gerindra Sumatera Utara
dalam membangun citra politik di kalangan penyandang disabilitas melalui
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di Kantor DPD Partai
Gerindra Sumatera Utara, Jalan Jenderal Sudirman No. 36, Medan Polonia,
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara semi-struktural terhadap
pengurus partai, observasi langsung, dan analisis dokumen. Strategi komunikasi
yang diterapkan mencakup elemen proses komunikasi yang komprehensif,
meliputi pemilihan komunikator kredibel dari kalangan pengurus partai,
penyusunan pesan politik sederhana dan inklusif yang menekankan kepedulian
terhadap hak-hak disabilitas sesuai UU No. 8 Tahun 2016, pemanfaatan media
digital seperti Instagram, Facebook, dan YouTube dengan adaptasi aksesibilitas
seperti subtitle serta bahasa isyarat, serta penciptaan efek komunikasi bertahap
pada tingkat kognitif (pengetahuan), afektif (sikap positif), dan konatif (partisipasi
aktif). Selain itu, strategi melibatkan interaksi langsung dan berkelanjutan dengan
komunitas seperti PERTUNI selama lebih dari 15 tahun, penyelenggaraan
kegiatan sosial seperti peringatan Hari Disabilitas Internasional, konsolidasi
internal melalui rapat kerja teknis (Rakernis) bersama DPC dan DPRD, serta
penindaklanjuti aspirasi masyarakat disabilitas melalui jaringan legislatif partai
untuk memastikan responsivitas. Pendekatan ini bertujuan membentuk citra
politik positif sebagai partai yang peduli, terbuka bagi semua kalangan tanpa
diskriminasi, dan responsif terhadap kebutuhan khusus, sehingga meningkatkan
legitimasi, kepercayaan, serta partisipasi politik penyandang disabilitas di tengah
tantangan akses informasi dan representasi yang masih terbatas. Hasil penelitian
menunjukkan efektivitas komunikasi dua arah ini dalam memperkuat posisi
Gerindra sebagai pilar demokrasi inklusif di Sumatera Utara pasca-Pemilu 2024,
dengan simpulan bahwa strategi tersebut berhasil meskipun memerlukan
peningkatan konsistensi, dan saran berupa pertemuan rutin, pengembangan konten
lebih ramah disabilitas, serta kolaborasi lebih luas untuk inklusivitas politik

berkelanjutan.
Kata kunci: Strategi komunikasi politik, DPD Partai Gerindra Sumatera Utara,
citra politik, penyandang disabilitas, komunikasi inklusif, partisipasi politik
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pentingnya peran partai politik dalam demokrasi perwakilan (menyiapkan
calon pemimpin dan menyiapkan rencana pola dan arah kebijakan publik) juga
ditegaskan dalam UUD 1945. Begitu pentingnya partai politik, sehingga
diasumsikan bahwa tidak terdapat demokrasi tanpa partai politik, pernyataan ini
relatif sering dikemukakan. Ini didasari oleh liputan bahwa institusi partai politik
merupakan keliru satu pilar krusial bangunan sistem demokrasi selain institusi
pemilu, eksekutif, yudikatif, dan forum pers yang bebas. Meski begitu pentingnya
kedudukan partai politik dalam sistem demokrasi, namun tanpa partai politik yang
bertenaga maka tidak akan terdapat demokrasi bertenaga (Mufidah & Syarofi,

2024).

Penokohan yang menghadirkan popularitas juga menjadi bagian dari
promosi. Masyarakat yang memiliki tingkat popularitas dan kredibilatas yang baik
bisa menjadi suatu perangkat bagi Partai Gerindra untuk menorehkan suara. Partai
Gerindra memandang bahwa tokoh masyarakat dapat dijadikan sebagai figur
untuk memenangkan Pemilu. Seperti iklan pada suatu merk dagangan saja,
apabila produk tersebut diiklankan oleh artis yang terkenal maka akan
mempengaruhi penjualan produk dagangan tersebut. Sama halnya penokohan

dalam partai politik. Apabila ada masyarakat yang sudah dipandang baik dan



mempunyai pengaruh maka bisa dengan mudah memperkenalkan bahkan

mengajak masyarakat untuk memilih Partai Gerindra.

Partai Gerindra, sebagai partai yang berhasil mendudukkan kader terbaik
sekaligus ketua umumnya menjadi Presiden RI 2024-2029, menjadikan
momentum pilkada serentak 2024 ini menjadi ajang pembuktian dalam
menunjukkan pengaruhnya di level lokal. Aktivitas partai Gerindra dalam
menentukan arah kebijakan dalam menghadapi pilkada serentak 2024, tidak
terlepas dari memperkuat kerjasama politik dengan seluruh elemen yang ada
terutama melakukan proses penjajakan kerjasama dengan partai politik lainnya

guna mengusung pasangan calon dalam berkompetisi di pilkada 2024.

Indonesia merupakan negara yang menganut sistem demokrasi, di mana
partisipasi politik menjadi salah satu unsur penting dalam kehidupan bernegara
(Anshori, 2018). Partisipasi politik dipahami sebagai keterlibatan individu atau
kelompok masyarakat dalam proses politik, baik melalui pemberian suara dalam
pemilihan umum, keterlibatan dalam kegiatan kampanye, maupun dalam
memengaruhi kebijakan publik. Dalam sistem demokrasi, partisipasi masyarakat
tidak hanya mencerminkan kedaulatan rakyat, tetapi juga menjadi indikator

kualitas demokrasi itu sendiri.

Partai politik menjalankan fungsi dan perannya dalam sistem demokrasi
dituntut untuk membangun strategi komunikasi politik yang efektif dan inklusif
kepada seluruh lapisan masyarakat, termasuk penyandang disabilitas. Strategi

komunikasi yang terencana dan berkelanjutan diperlukan agar pesan politik, nilai-



nilai partai, serta komitmen terhadap inklusivitas dapat dipahami dengan baik oleh
kelompok disabilitas. Melalui komunikasi yang bersifat dua arah dan ramah
disabilitas, partai politik tidak hanya berupaya menyampaikan program dan visi
politiknya, tetapi juga membangun citra politik yang positif sebagai partai yang
peduli, inklusif, dan responsif terhadap keberagaman masyarakat.

Pasal 38 menyebutkan bahwa penyandang disabilitas memiliki hak untuk
mendapatkan akses informasi dan dukungan yang diperlukan untuk berpartisipasi
dalam proses politik. Selain itu Pasal 39 menyatakan bahwa penyandang
disabilitas memiliki hak untuk tidak didiskriminasi dalam pelaksanaan hak-hak
politiknya.Undang-undang ini bertujuan untuk menjamin bahwa penyandang
disabilitas dapat menikmati hak-hak politik mereka secara penuh dan setara
dengan warga negara lainnya, serta untuk mendorong inklusi mereka dalam
kehidupan politik dan masyarakat secara umum (Henrawan, 2021).

Partai Gerindra partai terbesar ketiga di Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)
berdasarkan  hasil pemilu legislatif 2024, menghadapi tantangan untuk
membangun citra politik yang inklusif. Kehadiran DPD Partai Gerindra Sumatera
Utara dituntut untuk mampu merancang strategi komunikasi yang tidak hanya
menyasar masyarakat umum, tetapi juga memperhatikan kebutuhan khusus
kelompok disabilitas. Hambatan yang dihadapi kelompok disabilitas dalam
mengakses informasi politik, seperti keterbatasan media yang ramah disabilitas,
minimnya sosialisasi yang inklusif, serta kurangnya representasi dalam kegiatan

politik, menjadikan mereka kelompok yang rawan terpinggirkan.



Penyandang disabilitas sering kali belum menjadi sasaran utama dalam
perencanaan strategi komunikasi politik. Pesan-pesan politik yang disampaikan
oleh partai cenderung bersifat umum dan belum sepenuhnya mempertimbangkan
kebutuhan komunikasi yang beragam, baik dari segi media, bahasa, maupun
metode penyampaian. Akibatnya, kelompok disabilitas berpotensi merasa
terpinggirkan dari proses politik, yang pada akhirnya dapat memengaruhi persepsi
mereka terhadap partai politik serta membentuk citra politik yang kurang positif.

Pada dasarnya komunikasi politik nantinya berujung pada terciptanya
partisipasi rakyat terhadap agenda politik yang menjadi hal penting dalam
kehidupan demokrasi, khususnya demokrasi perwakilan. Partisipasi diartikan
sebagai keterlibatan individu-individu di berbagai macam tindakan dalam
kehidupan politik, terutama dalam kegiatan kampanye dan pemberian suara dalam
pemilu serta kegiatan dalam proses penetapan kebijakan politik (Mahmudah,
2016).

Strategi komunikasi politik yang inklusif menjadi sangat penting karena
dapat membentuk persepsi positif terhadap partai. Dengan menunjukkan
kepedulian terhadap isu-isu disabilitas, partai politik dapat membangun citra
sebagai organisasi yang peduli terhadap keadilan sosial dan keberagaman. Hal ini
bukan hanya berdampak pada peningkatan legitimasi partai, tetapi juga membuka
ruang partisipasi politik yang lebih luas bagi penyandang disabilitas

DPD Partai Gerindra Sumatera Utara sebagai representasi partai di tingkat
daerah memiliki peran penting dalam menerjemahkan visi dan kebijakan partai ke

dalam praktik komunikasi politik yang sesuai dengan kondisi sosial masyarakat



setempat. Strategi komunikasi yang diterapkan di tingkat daerah menjadi
cerminan langsung dari sikap dan komitmen partai terhadap kelompok disabilitas.
Oleh karena itu, efektivitas strategi komunikasi DPD Partai Gerindra Sumatera
Utara menjadi faktor krusial dalam membangun citra politik partai yang inklusif,
terbuka, dan dapat diterima oleh penyandang disabilitas.

Namun demikian, penelitian yang mengkaji strategi komunikasi politik
partai di Sumatera Utara, khususnya dalam membangun citra politik di kalangan
penyandang disabilitas, masih tergolong terbatas. Padahal, kajian ini penting baik
secara akademik maupun praktis untuk memahami bagaimana partai politik
merancang dan mengimplementasikan strategi komunikasi yang inklusif.

Oleh karena itu, penelitian mengenai strategi komunikasi DPD Partai
Gerindra Sumatera Utara dalam membangun citra politik di kalangan disabilitas

menjadi relevan dan mendesak untuk dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis merumuskan masalah yaitu
Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh DPD Partai Gerindra
Sumatera Utara dalam membangun citra politik di kalangan penyandang

disabilitas?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini Adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi DPD Partai Gerindra Sumatera

Utara dalam membangun citra politik di kalangan penyandang disabilitas.



Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitan ini Adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan dalam bidang strategi komunikasi politik, khususnya dalam

membangun citra politik di kalangan penyandang disabilitas.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi

mahasiswa ilmu komunikasi dan pembaca.

1.4 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB 11

BAB Il

BAB IV :

PENDAHULUAN

Berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian yang di tululis oleh peneliti.

URAIAN TEORITIS

Berisikan Uraian Teoritis yang menguraikan tentang strategi
komunikasi, komunikasi politik, citra politik, dan penyandang
disabilitas sebagai khalayak politik.

METODE PENELITIAN

Berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan
tentang metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi
konsep, narasumber penelitian, kategorisasi penelitian, teknik
pengumpulan data, serta teknis analisis data.

HASIL DAN PENELITIAN

Pada bagian ini menguraikan hasil dan pembahasan selama

melakukan penelitian.



BABYV : PENUTUP

Berisikan Penutup yang menguraikan simpulan dan saran.



BAB 11
URAIAN TEORITIS
2.1. Strategi Komunikasi

Strategi merupakan suatu perencanaan (planning) dan manajemen
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai pedoman atau peta yang hanya
menunjukkan arah dan tujuan saja, melainkan strategi juga harus menunjukan
bagaimana taktik operasionalnya. (Cahyani, 2020) mendefinisikan strategi sebagai
cara untuk mencapai sebuah hasil akhir, hasil akhir menyangkut tujuan dan
sasaran organisasi dan strategi kompetitif untuk masing masing aktivitas.
Demikian pula strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan dan
komunikasi ~ (communication  planning) dan  manajemen  komunikasi
(communication management) untuk mencapai suatu tujuan.

(Pranata et al., 2021) mendefinisikan strategi komunikasi dari sudut
pandang “psikolinguistik”. Menurut mereka strategi komunikasi adalah rencana
yang disusun secara sadar untuk menyelesaikan sesuatu yang dianggap
permasalahan oleh individu dalam mencapai tujuan komunikasi tertentu. Strategi
komunikasi menurutnya merupakan salah satu wacana yang menggunakan
gagasan “conditional relevance”.

Secara bahasa strategi berasal dari kata strategic yang berarti menurut
siasat atau rencana dan strategy yang berarti ilmu siasat. Menurut istilah strategi

adalah rencana yang cermat mengenal kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.



Strategi adalah sejumlah keputusan dan aksi yang ditujukan untuk mencapai
tujuan (goal) (Thareeq, A & Rafinita, 2023).

Strategi dalam komunikasi adalah cara mengatur pelaksanaan oprasi
komunikasi agar berhasil. Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah
perencanaan (planning) dan manajemen (magement) untuk mencapai satu tujuan.
Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang
hanya menunjukkan arah, tetapi juga harus menunjukkan taktik operasionalnya.

Strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen
komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media) penerima sampai pada
pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal
(Arsyam, 2025).

Strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan komunikasi dan
menajeman untuk mencapai tujuan. Strategi komunikasi harus dapat menunjukkan
bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan (Ihsan, 2017).

a. Proses Komunikasi :

Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator menyampaikan pesan
kepada komunikannya, sehingga dapat menciptakan suatu persamaan makna
antara komunikan dengan komunikatornya.

1. Hayati proses komunikasi yang akan dilancarkan.

2. Sebaiknya berlangsung secara berputar “"circular”, usahakan agar efek

komunikasi dalam bentuk tanggapan menjadi umpan balik.
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b. Komunikator
Komunikator adalah pihak yang bertindak sebagai pengirim pesan dalam
sebuah proses komunikasi. Dengan kata lain, komunikator merupakan seseorang
atau sekelompok orang yang berinisiatif untuk menjadi sumber dalam sebuah
hubungan.
1. Sadari dukungan dari berbagai pihak.
2. Bangun kerjasama dalam satu teamwork.
c. Pesan
Pesan adalah setiap pemberitahuan, kata, atau komunikasi baik yang lisan
maupun tertulis, yang dikirimkan dari satu orang ke orang lain. Pesan menjadi inti
dari setiap proses komunikasi yang terjalin.
1. Dalam berekspresi, perhatikan aspek isi dan aspek lambang.
2. Penataan pesan memerlukan keterampilan, baik dimensi 'seni* maupoun
‘pengetahuan atau ilmu'.
d. Media
Segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan informasi
atau pesan.
1. Media yang memiliki kemampuan memikat perhatian khalayak.
2. Perkembangan bentuk media komunikasi menimbulkan dampak sosial.
e. Komunikan
Penerima pesan dalam komunikasi, atau sekelompok orang yang dikirimi

pesan, pikiran atau perasaan oleh pihak lain.
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1. Diharapkan dapat menerima setiap pesan baik secara inderawi
(received) maupun rohani (accepted).
2. Tentukan target audience dan target group.
f. Efek
Efek adalah perubahan, hasil, atau konsekuensi langsung yang disebabkan
oleh suatu tindakan atau fenomena .
1. Efek timbul pada komunikasn sebagai sasaran komunikasi, sebagai
akibat adanya perubahan psikologis.
2. Dapat diklasifikasikan ke dalam efek kognitif, efek afektif dan efek

konatif.

2.2. Komunikasi Politik

Partai Gerindra sebagai partai politik baru telah menyadari pentingnya
pelaksanaan komunikasi politik. Komunikasi politik merupakan salah satu
caraagar bisa dikenal oleh masyarakat. Melalui komunikasi politik juga, jejak
karir politik dari kader partai bisa disampaikan kepada masyarakat. Partai
Gerindra melaksanakan komunikasi politik dengan menyampaikan identitas
politik berupa verbal seperti tagline partai maupun non-verbal seperti simbol
partai. Melalui komunikasi politik, Partai Gerindra memperkenalkan dan
menyebarkan tagline “Restorasi Indonesia” guna mengajak masyarakat
khususnya pemilih (voters) turut serta mengubah Indonesia kembali pada cita-
cita bangsa (Rezeky & Saefullah, 2017).

(Triwicaksono & Nugroho, 2021) mendefinisikan suatu rumusan bahwa

komunikasi politik merupakan bentuk komunikasi yang diarahkan untuk
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pencapaian suatu pengaruh, sehingga masalah yang dibahas mengenai semua
kegiatan dalam lingkup komunikasi dapat mengikat semua warga melalui suatu
sanksi yang telah ditentukan bersama oleh lembaga-lembaga politik.
mengartikan bahwa, komunikasi politik merupakan bentuk dalam penyampaian
pesan, baik yang digambarkan kedalam bentuk lambang maupun dalam bentuk
kata tertulis, yang terucapkan ataupun dalam bentuk isyarat, sehingga dapat
mempengaruhi kedudukan seseorang yang ada dalam suatu struktur kekuasaan
tertentu. Sedangkan dalam arti luas, komunikasi politik merupakan jenis
penyampaian pesan yang bermuatan informasi politik dari suatu sumber
kepada para penerima pesan.

Pesan politik yang dikonsumsi oleh masyarakat menjadi sebuah materi
diskursus publik yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dan
memengaruhi perilaku pemilih. (Anshori et al., 2021) menyampaikan bahwa
seorang komunikator politik tidak boleh hanya menyampaikan janji-janji
politik kepada pemilih semata. Komunikator politik juga harus mampu
meyakinkan pemilih dengan kemampuannya dalam menyampaikan pesan dan
menunjukkan integritas dirinya. Oleh karena itu, komunikator politik harus
mampu menyampaikan pesannya dengan pendekatan persuasif, yang salah
satunya menggunakan pendekatan kesukuan.

Strategi sebagai bentuk komunikator politik kepada masyarakat dalam hal
merancang sebuah pesan kebijakan komunikasi politik dalam bentuk retorika,

dan fungsi komunikasi efektif agar dapat mempersuasikan publik dan politik
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identitas. Dengan menghadirkan pesan politik sebagai bentuk narasi (Adhani et

al., 2022).

2.3. Citra Politik

Menggunakan branding dalam proses politik artinya berkampanye dengan
cara kerja bisnis dapat memudahkan tim pemenangan untuk mengukur pencapaian,
mengejar target, dan meraih kemenangan sebagai bentuk keuntungan. Tidak
hanya memudahkan bagi politisi, bagi pengawas juga lebih mudah untuk diamati
dibandingkan kerja politik yang berjalan secara sukarela dan hasilnya penuh
kejutan di luar perhitungan. Namun, meskipun sudah banyak kajian mengenai
branding dalam politik, studi empiris tentang hubungan brand-pemilih dalam
konteks politik masih terbatas. Penelitian yang ada masih berfokus pada hubungan
brand-pelanggan dalam konteks komersial (Hanifah Islamiyah & Umaiyah, 2024).

Tujuan komunikasi politik sangat terkait dengan pesan politik yang
disampaikan komunikator politik. Sesuai dengan tujuan komunikasi, maka tujuan
komunikasi politik itu adakalanya sekedar penyampaian informasi politik,
pembentukan citra politik, pembentukan publik opinion (pendapat umum).
Tindakan peristiwa politik komunikasi dalam politik bertujuan untuk membangun
citra politik bagi khalayak, yaitu gambaran mengenai realitas politik yang
memiliki makna (Alfiyani, 2018).

Citra politik sekarang menjadi faktor kunci dalam keberhasilan seorang
aktor politik. Masyarakat sering kali memandang citra politik sebagai pedoman
dalam memilih pemimpin dan mewujudkan harapan mereka. Oleh karena itu,

strategi  komunikasi politik telah menjadi lebih canggih, termasuk dalam
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mengelola citra politik. Kandidat dan partai politik berusaha untuk
mengoptimalkan citra mereka melalui berbagai alat komunikasi, termasuk iklan
politik, kampanye sosial, debat politik, dan interaksi media social (Gay et al.,
2024).

Keberadaan media massa dalam perspektif ilmuan komunikasi, sangat
berperan dan efektif dalam membahas dan menyebarkan pesan komunikasi politik.
selain itu, media massa juga berperan dalam membentuk citra politik dan kegiatan
komunikasi politik. Ini sangat wajar mengingat komunikasi politik juga upaya
untuk mencari, mempertahankan, dan meningkatkan dukungan politik. Bagi pihak
yang berkepentingan dengan politik (pelaku politik), media tidak hanya berfungsi
sebagai mitra pemberitaan biasa, tetapi juga sebagai saluran untuk menyampaikan
gagasan-gagasan politik, saluran pendidikan politik hingga menjadi ruang untuk
promosi diri dan lembaganya (Setiawan, 2021).

Citra politik berkaitan dengan sosialisasi politik, karena citra politik
terbentuk melalui proses pembelajaran politik baik secara langsung maupun
melalui pengalaman empirik. Citra politik mencakup beberapa hal, yaitu:

1. Seluruh pengetahuan politik seseorang baik benar atau salah.

2. Semua preferensi (afeksi) yang melekat kepada tahap tertentu dari peristiwa
politik yang menarik.

3. Semua pengharapan (konasi) yang dimiliki orang tentang apa yang mungkin

terjadi jika ia berprilaku dengan cara berganti-ganti (Muchtar, 2016).
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2.4. Penyandang Disabilitas Sebagai Khalayak Politik

Disabilitas adalah seseorang yang termasuk ke dalam penyandang cacat
fisik, penyandang cacat mental ataupun gabungan dari keduanya. Definisi
disabilitas adalah ketidakseimbangan interaksi antara kondisi biologis dan
lingkungan sosial. Penyandang disabilitas atau sering disebut penyandang cacat,
sering kali dianggap oleh orang banyak sebagai manusia yang tidak produktif dan
tidak mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, sehingga
seringkali hak-hak mereka pun diabaikan dan eksistensi penyandang disabilitas
terabaikan (Amalia et al., 2024)

Partisipasi politik kalangan penyandang disabilitas merupakan jalan untuk
menentukan kebijakan, terjaminnya pelaksanaan hak haknya yang memberikan
kebebasan bagi mereka untuk mengorganisasi diri dalam organisasi sipil yang
bebas atau dalam partai politik, dan mengekspresikan pendapat mereka dalam
forum-forum publik maupun media massa. Partisipasi politik kalangan
penyandang disabilitas sebagai upaya untuk mengejar kepentingan yang secara
Khusus terkait disabilitas mereka, seperti membangun fasilitas umum yang
aksesibel atau akses dalam memenuhi kehidupan dasarnya. Untuk mencapai hal
ini para penyandang disabilitas perlu berpartisipasi secara politik.

Pemilu menyediakan kalangan penyandang disabilitas kesempatan untuk
menyatakan pilihan dan membentuk hasil politik. Pemilu memungkinkan
kalangan disabilitas untukmengembangkan keterampilan kepemimpinan dan
organisasi, membangun hubungan, mengangkat isu yang penting bagi mereka

secara publik, menunjukan kemampuan mereka dan menyiapkan panggung bagi
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partisipasi dan kepemimpinan mereka yang berkelanjutan. Untuk itu pemilu harus
dibingkai sebagai cara-cara untuk memposisikan orang-orang yang disabilitas
sebagai warga negara yang setara, aktif dan terlibat sebelum, selama dan setelah
pemilu.

Pasal 35 menyatakan bahwa penyandang disabilitas memiliki hak yang
sama dalam menikmati hak politik dan berpartisipasi dalam proses demokrasi.
Pasal 36 menyebutkan bahwa penyandang disabilitas memiliki hak untuk memilih
dan dipilih dalam pemilihan umum. Kemudian Pasal 37 mengatur bahwa
penyandang disabilitas memiliki hak untuk mendapatkan fasilitas pemilihan yang
mudah diakses dan ramah disabilitas, serta memastikan partisipasi yang aktif
dalam pemilihan umum.

Pasal 38 menyebutkan bahwa penyandang disabilitas memiliki hak untuk
mendapatkan akses informasi dan dukungan yang diperlukan untuk berpartisipasi
dalam proses politik. Selain itu Pasal 39 menyatakan bahwa penyandang
disabilitas memiliki hak untuk tidak didiskriminasi dalam pelaksanaan hak-hak
politiknya.Undang-undang ini bertujuan untuk menjamin bahwa penyandang
disabilitas dapat menikmati hak-hak politik mereka secara penuh dan setara
dengan warga negara lainnya, serta untuk mendorong inklusi mereka dalam
kehidupan politik dan masyarakat secara umum. Dasar Hukum Penyandang
Disabilitas untuk Berpartisipasi Secara Politik.

Adanya hak-hak politik penyandang disabilitas yang tidak terpenuhi
tersebut menunjukkan adanya ketimpangan dalam menjalankan sistem hukum

negara antara pembentukkan isntrumen hukum (law making) dan penegakkannya
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(law inforcing). Oleh karena itu, setiap warga negara memiliki hak dan kewajiban
terhadap berjalannya pemerintahan dan hal tersebut berlaku sama bagi setiap
warga negara, termasuk bagi warga negara penyandang disabilitas. Secara
signifikan tingkat penyaluran hak politik penyandang disabilitas sangat terlihat
dalam pemilihan umum. Oleh karena itu, Komisi Pemilihan Umum (KPU)
sebagai penyelenggara Pemilu yang mempunyai tugas dan kewenangan mulai dari
perencanaan hingga pelaksanaan sudah sepatutnya menjamin terpenuhinya hak
politik setiap warga negara tanpa terkecuali bagi penyandang disabilitas dalam
pelaksanaan pemilihan umum.

Tetapi sayangnya realita yang ada tidak benar-benar menunjukkan
keberpihakan pada kebebasan penyandang disabilitas dalam haknya berkontribusi
pada kontestasi perpolitikan. Para penyandang disabilitas yang menginginkan
untuk ikut berpartisipasi dalam politik praktis sering menemukan kendala baik
berupa kebijakan, teknis dan inklusifitas dalam lingkup sosial. Hal ini
sebagaimana kajian yang ditemukan di beberapa negara di Eropa juga mengalami
penurunan angka partisipasi penyandang disabilitas dalam pemungutan suara,
respon serta keterlibatan mereka dalam demontrasi kondisi politik yang diindikasi
oleh masih banyaknya sikap diskriminatif yang mendominasi di dalamnya

(Febiana Rizki et al., 2025).



BAB I
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami
dan menggambarkan secara mendalam strategi komunikasi yang dilakukan oleh
DPD Partai Gerindra Sumatera Utara dalam membangun citra politik di kalangan
penyandang disabilitas. Penelitian ini menekankan pada proses, makna, serta
praktik komunikasi politik yang dijalankan, bukan pada pengukuran secara

kuantitatif.

3.2. Kerangka Konsep

Gambar 1. Kerangka Konsep

Strategi Komunikasi
DPD Partai Gerindra Sumatera Utara

|

Komunikator
Pesan Politik
Media Komunikasi
Proses Interlak5| Inklusif

)

Penyandang Disabilitas
(Khalayak Politik)

|

Citra Politik Partai Gerindra
(Inklusif, Peduli, Responsif)

Sumber: Olahan peneliti 2025
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3.3. Definisi Konsep

(Listiana, H, & Khoirul, 2022) menjelaskan bahwa kerangka berpikir
merupakan himpunan konsep dan definisi yang saling berkaitan serta
menunjukkan hubungan antarvairiabel yang akan diukur. Dengan adanya
kerangka ini, peneliti dapat mengorganisir ide-ide serta konsep-konsep dalam
penelitian secara lebih sistematis. Kerangka berpikir sebagai model konseptual
yang menjelaskan bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
diidentifikasi dalam masalah penelitian.

Definisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Berikut merupakan

definisi konsep dari kerangka diatas:

1. Strategi Komunikasi yang dimaksud dalam kajian ini adalah perencanaan yang
dibangun secara terstuktur olen DPD Partai Gerindra Sumatera Utara dalam
menyampaikan pesan kepada masyarakat, dengan tujuan membangun
kepercayaan, menyampaikan gagasan, dan memperkuat posisi partai.

2. Pesan politik merupakan rangkaian aktivitas penyampaian pesan politik yang
melibatkan komunikator politik (DPD Partai Gerindra Sumatera Utara), pesan
politik, saluran atau media komunikasi, serta penerima pesan. Proses ini
berlangsung secara dua arah, baik melalui komunikasi langsung maupun media
massa dan media digital, sehingga memungkinkan terjadinya interaksi, umpan
balik, serta mendengar langsung aspirasi dari masyarakat.

3. Penyandang disabilitas dipandang sebagai kelompok masyarakat prioritas yang
memiliki hak politik yang sama. Strategi komunikasi diarahkan untuk

memastikan bahwa pesan-pesan partai dapat diakses dengan mudah oleh
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mereka, sehingga mereka merasa dilibatkan dan menjadi bagian penting dalam

agenda politik partai.

Citra politik Partai Gerindra yang positif di mata publik. Partai dipandang

terbuka bagi semua orang tanpa memandang keterbatasan fisik, peduli yang

menunjukkan bahwa partai memiliki empati nyata terhadap masalah sosial,

serta responsif, yang membuktikan bahwa partai sangat cepat dan tanggap

dalam menindaklanjuti setiap keluhan maupun kebutuhan yang disampaikan

oleh masyarakat, khususnya kelompok disabilitas.

3.4. Kategorisasi Penelitian

Tabel 1. Kategorisasi Peneliti

No Kerangka Konsep Kategorisasi
1. | Strategi Komunikasi DPD  Partai Komunikator
Gerindra Sumatera Utara Pesan
Media
2. | Membangun Citra Politik Persepsi Positif

Kepercayaan
Kepedulian  terhadap

isu disabilitas

Sumber: Olahan peneliti tahun 2025

3.5. Narasumber

Narasumber merupakan orang-orang yang terlibat secara langsung dalam

objek penelitian yang akan dimanfaatkan oleh peneliti untuk mendapatkan
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informasi mengenai objek yang akan diteliti.

Narasumber/informan adalah seorang yang berperan dalam pengambilan
data yang akan digali dan menguasai persoalan yang ingin diteliti dan berwawasan
cukup (Said et al., 2020). Oleh karena itu dalam suatu diskusi terdapat satu atau
beberapa orang narasumber yang diminta pendapatnya atau apa yang diketahuinya
tentang sebuah permasalahan yang sedang diperbincangkan sehingga dapat
diambil suatu keputusan atau tindakan yang tepat tentang hal tersebut.

Adapun narasumber dalam penelitian ini adalah pengurus DPD Partai

Gerindra Sumatera Utara yaitu Muhri Fauzi Hafiz dan Muhammad Sabbil Qowi.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan/ pengambilan data kualitatif pada dasarnya bersifat
tentatif karena penggunaannya ditentukan oleh konteks permasalahan dan
gambaran data yang mau diperoleh. Penelitian sesuai dengan konteks
permasalahan, fakta sasaran penelitian, dan target hasil yang ingin dicapai.
Sejumlah teknik pengumpulan data kualitatif yang umumnya digunakan dalam
penelitian kualitatif antara lain observasi, wawancara, dokumentasi (Nursapiah,
2020).
1. Teknik observasi Terkait dengan teknik observasi, Edwards dan Talbott
mencatat: all good practitioner research studies start with observations. Observasi
demikian  bisa dihubungkan dengan upaya: merumuskan masalah,
membandingkan masalah (yang dirumuskan dengan kenyataan di lapangan),
pemahaman secara detil permasalahan (guna menemukan pertanyaan) yang akan

dituangkan dalam kuesioner, ataupun untuk menemukan strategi pengambilan
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data dan bentuk perolehan pemahaman yang dianggap paling tepat.

2. Teknik interview (wawancara) Interview merupakan salah satu cara
pengambilan data yang dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk
terstruktur, semi terstruktur, dan tak terstruktur. Interview yang terstruktur
merupakan bentuk interview yang sudah diarahkan oleh sejumlah pertanyaan
secara ketat. Interview semi terstruktur, meskipun interview sudah diarahkan oleh
sejumlah daftar pertanyaan tidak tertutup kemungkinan memunculkan pertanyaan
baru yang idenya muncul secara spontan sesuai dengan konteks pembicaraan yang
dilakukannya. Interview secara tak terstruktur (terbuka) merupakan interview di
mana peneliti hanya terfokus pada pusat-pusat permasalahan tampak diikat format
format tertentu secara ketat.

3. Teknik Elisitasi Dokumen Penelitian kualitatif bukan hanya merujuk kepada
faktor sosial sebagaimana terjadi dalam kehidupan masyarakat, tetapi bisa juga
merujuk bahan berupa dokumen. Berbagai dokumen itu seperti teks (berupa
bacaan, rupa rekaman audio, maupun berupa audio visual). Ini biasa dijumpai

ketika melakukan penelitian terhadap naskah, karya sastra, dan seni pertunjukan.

3.7. Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data dan analisis data penelitian. dimana teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara secara
semi struktur yang diartikan sebagai diskusi secara tidak formal dengan informan
agar terjadinya kenyamanan dan keterbukaan saat berdiskusi (Adiwilaga et al.,
2025).

Menurut (Nasrawati & Budianto, 2023) analisis data adalah proses
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mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperolen dari hasil

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.

Model analisis data yang digunakan peneliti adalah model interaktif Miles

and Huberman dalam (Umam, 2023), analisis data model interaktif ini memiliki 3
komponen vyaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan
kesimpulan/verifikasi. Ketiga komponen utama yang terdapat dalam analisis data
kualitatif itu harus ada dalam analisis data kualitatif. Sebab hubungan leterikatan
antara ketiga tersebut harus terus dikomparasikan untuk menentukan arahan isi
kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian.

1. Reduksi Data, adalah proses pemilihan atau seleksi, pemusatan perhatian atau
pemfokusan serta penyerdahaan dari semua jenis informasi yang mendukung
data penelitian yang diperoleh dan dicatat selama proses penelitian data di
lapangan. Pada dasarnya proses reduksi data merupakan Langkah analisis data
kualitatif yang bertujuan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
memperjelas, dan membuat suatu fokus dengan membuang hal-hal yang
kurang penting.dan menyederhanakan hal-hal yang kurang pentig. Sehingga
narasi sajian dapat dipahami dengan baik, dan mengarah pada simpulan yang
dapat dipertanggung jawabkan.

2. Penyajian Data, merupakan proses penyusunan informasi yang memberi
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kemungkinan adanya kesimpulan dalam kualitatif, penyajian data ini dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan sejenisnya. Dengan
penyajian data ini akan memudahkan peneliti untuk memahami masalah yang
terjadi dan merencanakan Tindakan selanjutnya sesuai dengan yang sudah
dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi, yaitu upaya untuk mendapatkan
kepastian apakah data tersebut dapat dipercaya keaslianya atau tidak. Dalam
verifikasi data ini terutama akan diprioritaskan kepada absahan sumber data
dan tingkat obyektivitas serta adanya saling keterkaitan antara data dari sumber
yang satu dengan sumber yang lainya, dan selanjutnya ditarik suatu

kesimpulan.

3.8. Lokasi penelitian dan Waktu
a. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian yang menjadi lokasi peneliti dalam penelitian ini adalah
Kantor DPD Partai Gerindra Sumatera Utara, jalan Jendral Soedirman No. 36,
Kecamatan Medan Polonia, Kota Medan, Sumatera Utara.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini berlangsung mulai dari Desember 2025 hingga Maret
2026.
Dengan penetapan Lokasi dan waktu penelitian ini, diharapkan peneliti
dapat memperoleh data yang valid dan mendalam mengenai Strategi Komunikasi
DPD Partai Gerindra Sumatera Utara Dalam Membangun Citra Politik di Kalangan

Disabilitas.
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Tabel 3.2 Waktu Pelaksanaan

Bulan Minggu
Proses

Desember Januari Februari Maret April
Penelitian

11234 2 112/3(4]1|2/3(4]1|23

3

Penyusunan

proposal

Bimbingan

Proposal

Seminar

Proposal

Penyusunan

Skripsi

Bimbingan

Skripsi

Sidang

Meja Hijau

Sumber: Hasil Penelitian 2026




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian, peneliti memperoleh data dari informan di
Kantor DPD Partai Gerindra Sumatera Utara, Jalan Jenderal Sudirman No. 36,
Medan Polonia, yang menunjukkan bagaimana DPD Partai Gerindra Sumatera
Utara membangun citra politik di kalangan penyandang disabilitas melalui strategi
komunikasi politik inklusif, meliputi konsolidasi internal dengan tim khusus,
interaksi langsung dengan komunitas seperti PERTUNI selama 15 tahun, pesan
sederhana via media sosial (Instagram, Facebook, YouTube) dengan adaptasi
aksesibilitas seperti subtitle sesuai UU No. 8 Tahun 2016, serta penindaklanjutan
aspirasi via jaringan DPRD dan kepala daerah untuk menciptakan efek bertahap
pada tingkat kognitif, afektif, dan konatif guna mendorong partisipasi aktif, dengan
harapan dari pengurus partai agar citra sebagai yang peduli, terbuka, dan responsif
berkembang pesat pasca-Pemilu 2024 sehingga masyarakat luas, khususnya
penyandang disabilitas, lebih mengenal dan mempercayai partai, meski diperlukan

peningkatan konsistensi seperti pertemuan rutin.
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4.1.1 Hasil Observasi

Gambar 4.1.1 Lokasi Peneliti

Sumber: Dokumentasi peneliti, Februari 2026

Hasil observasi menunjukkan bahwa lingkungan kerja partai tercatat
sangat kondusif dengan fasilitas memadai yang menunjang tugas harian. Setiap
bidang kerja memiliki ruang khusus dilengkapi perangkat profesional seperti
komputer, printer, dan akses internet berkecepatan tinggi, yang memastikan
kelancaran administrasi, operasional, serta komunikasi humas. Responden
menyoroti ruang pelayanan masyarakat yang dirancang multifungsi, berfungsi
sebagai posko bencana alam, posko sosial, atau pusat kegiatan lainnya, sehingga
memfasilitasi interaksi langsung antara masyarakat dan pegawai partai. Ruang
rapat yang luas juga menjadi sarana utama untuk koordinasi internal antarbidang
maupun eksternal dengan organisasi mitra, menciptakan suasana kolaboratif yang

produktif sebagaimana dikonfirmasi oleh seluruh responden.
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Observasi lebih lanjut mengungkap profil mendalam Partai Gerindra
sebagai partai politik nasionalis berhaluan populisme sayap kanan yang didirikan
pada 2008 oleh Prabowo Subianto. Saat ini, Gerindra menempati posisi partai
terbesar ketiga di Dewan Perwakilan Rakyat berdasarkan hasil Pemilu Legislatif
2024. Visi partai difokuskan pada pencapaian Indonesia adil-makmur
berlandaskan Pancasila dan UUD 1945, dengan penekanan pada nasionalisme,
religiusitas, keadilan sosial, kedaulatan politik, kepribadian budaya, dan
kemandirian ekonomi. Kehadiran Gerindra di Sumatera Utara dimulai tak lama
setelah pendirian nasional, sekitar 2009, sebagai persiapan Pemilu legislatif
pertama. Struktur organisasi dibangun bertahap dari tingkat provinsi (DPD),
kabupaten/kota (DPC), kecamatan (PAC), hingga ranting dan anak ranting,

memperluas basis politik secara strategis.

DPD Gerindra Sumatera Utara berperan sebagai koordinator utama
program nasional di provinsi ini, mengonsolidasikan dan menggerakkan seluruh
pengurus DPC serta kader untuk mendukung visi misi partai di bawah Ketua
Umum Prabowo Subianto. Responden menjelaskan bahwa DPD rutin menggelar
Rapat Kerja Teknis (Rakernis) bersama pengurus daerah dan anggota DPRD guna
memperkuat sinergi serta konsolidasi internal. Kegiatan sosial, politik, dan
edukasi masyarakat menjadi agenda prioritas, yang memperkokoh posisi partai
sebagai kekuatan politik utama di Sumatera Utara. Dalam konteks humas,
wawancara mengungkap proses komunikasi politik yang intens melalui kegiatan
internal-eksternal, pengelolaan penerimaan anggota baru (termasuk admin sistem

partai dan pengisian formulir massal), serta partisipasi dalam rapat dan evaluasi
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kinerja. Hal ini memberikan wawasan tantangan humas sehari-hari, seperti

perencanaan strategis dan respons cepat terhadap isu masyarakat.

4.1.2 Hasil Wawancara

Tabel 4.1.2 Data ldentitas Narasumber Penelitian

No Narasumber Jenis Kelamin | Umur Jabatan
1 Mubhri Fauzi Hafiz L 38 | Ketua Mira
2 Muhammad Sabil Qowi L 27 | Tim Media Partali
Gerindra Sumut

Sumber: Hasil Penelitian 2026

Strategi komunikasi politik merupakan hal terencana yang didesain oleh
komunikator politik baik sebagai individu maupun kelompok atau organisasi
dalam menyampaikan gagasan, dan membangun citra di kalangan masyarakat.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap pengurus DPD Partai Gerindra
Sumatera Utara, diperoleh temuan penting terkait strategi komunikasi DPD Partai

Gerindra Sumatera Utara dalam membangun citra politik di kalangan disabilitas.

DPD Partai Gerindra Sumatera Utara mulai merancang strategi
komunikasi yang menyasar penyandang disabilitas sebagai upaya meningkatkan
partisipasi politik sekaligus membangun citra partai yang inklusif. Strategi ini
diawali dengan konsolidasi internal melalui pembentukan tim yang bertugas
merancang pendekatan komunikasi yang mudah diakses serta menjembatani

kebutuhan informasi politik bagi penyandang disabilitas.
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“Kehadiran DPD Partai Gerindra Sumatera Utara ini juga
merupakan kehadiran Gerindra secara nasional maka strategi
komunikasi politik baik itu melalui media, maupun melalui aktifitas
masing-masing kader dan pengurusnya yang ada itu sudah
ditetapkan, sejak gerindra ini berdiri dan lebih intensifnya lagi sejak
Prabowo Subianto menjadi Presiden” ( Hasil wawancara dengan

Mubhri Fauzi Hafiz Ketua Media Indonesia Raya).

Peran pengurus partai dalam menjalin komunikasi langsung dengan
penyandang disabilitas dilakukan melalui pendekatan dan interaksi dengan
komunitas disabilitas. Melalui komunikasi tersebut, pengurus partai dapat
memahami kebutuhan dan aspirasi penyandang disabilitas serta menyampaikan
informasi politik secara lebih mudah diakses sehingga mereka merasa dilibatkan
dalam proses politik.

“Untuk penyandang disabilitas ini memang tidak begitu banyak
tetapi memang mereka bagian dari prioritas begitu. Sehingga
memang kita harus menemukan koordinator, penghubung,
komunitas, sebagai contoh saja kita juga masih tetap memberikan
kesempatan untuk mereka yang penyandang disabilitas untuk aktif
dan bergabung dalam Partai Gerindra Sumatera Utara dan kami juga
sebagai pengurus membuat pertemuan langsung untuk menjalin
komunikasi” ( Hasil wawancara dengan Muhri Fauzi Hafiz Ketua

Media Indonesia Raya).
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DPD Partai Gerindra Sumatera Utara menyesuaikan isi pesan komunikasi
agar mudah dipahami oleh penyandang disabilitas dengan menggunakan bahasa
yang sederhana dan jelas. Penyampaian informasi politik juga disesuaikan dengan
kebutuhan mereka agar lebih mudah diakses dan dipahami, sehingga pesan yang

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh penyandang disabilitas.

“Sampai hari ini memang kita masih memanfaatkan komunikasi
yang sudah terbiasa dimiliki kawan-kawan, saudara-saudara Kita
yang penyandang disabilitas tetapi ini kan macam-macam untuk
penyandang disabilitas tetapi kita sesuaikan lah, tetapi kami masih
banyak menggunakan komunikasi di media sosial seperti Instagram,
Facebbok, dan YouTube, tetapi untuk pertemuan secara langsung itu
tetap ada juga tetapi itu tidak rutin kami lakukan” ( Hasil wawancara
dengan Muhri Fauzi Hafiz Ketua Media Indonesia Raya).

Proses menerima dan menindaklanjuti aspirasi penyandang disabilitas
dilakukan melalui dialog dan komunikasi langsung dengan komunitas disabilitas.
Aspirasi yang disampaikan kemudian menjadi bahan pertimbangan bagi DPD
Partai Gerindra Sumatera Utara dalam menentukan langkah dan kebijakan yang

lebih memperhatikan kepentingan penyandang disabilitas.

“Kami di DPD Partai Gerindra Sumatera Utara ini punya
perwakilan di DPRD khususnya provinsi, kami juga punya kader
dan pengurus yang kami anggap itu juga perwakilan kami juga

sebagai kepala daerah bahkan gubernur pun termasuk kader PDP
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Partai Gerindra Sumatera Utara. Kami juga posisinya masih
menunggu sifatnya itu menunggu kalau teman-teman penyandang
disabilitas datang ke kantor menyampaikan aspirasinya Kita siap
untuk menyampaikannya dan meneruskannya ke DPRD jika
dibutuhkan ke DPRD tujuannya, ke kepala daerah jika di tujukan ke
ke kepala daerah atau juga ke pihak- pihak lain kami juga siap. Tapi
memang sifatnya kami menunggu” ( Hasil wawancara dengan Muhri

Fauzi Hafiz Ketua Media Indonesia Raya).

Upaya DPD Partai Gerindra Sumatera Utara dalam membangun persepsi
positif di kalangan penyandang disabilitas dilakukan melalui komunikasi langsung
dengan komunitas disabilitas, seperti sosialisasi. Melalui pendekatan yang inklusif
dan bahasa yang mudah dipahami, partai berusaha menyampaikan komitmennya
terhadap pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas sehingga dapat

menumbuhkan persepsi positif.

“Upaya DPD Partai Gerindra Sumatera Utara dalam membangun
persepsi positif di kalangan penyandang disabilitas dilakukan
melalui pendekatan yang konsisten dan berkelanjutan dengan
menjaga komunikasi serta hubungan yang baik dengan komunitas
disabilitas. Salah satunya melalui kegiatan silaturahmi dan kerja
sama dengan PERTUNI Sumatera Utara yang telah berlangsung
sekitar 15 tahun. Melalui kegiatan tersebut, kami tidak hanya

menyampaikan informasi, tetapi juga mendengarkan aspirasi dan
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memahami kebutuhan mereka. Selain itu, kami juga berusaha
menunjukkan kepedulian melalui berbagai kegiatan sosial dan
dukungan kepada komunitas disabilitas sehingga diharapkan dapat
menumbuhkan kepercayaan dan persepsi positif terhadap partai”
((Hasil wawancara dengan Muhammad Sabbil Qowi Tim Media

Gerindra Sumut ).

Dalam upaya membangun citra dan hubungan yang baik dengan
penyandang disabilitas, DPD Partai Gerindra Sumatera Utara telah melakukan
berbagai strategi komunikasi seperti dialog, sosialisasi, serta pendekatan yang
inklusif kepada komunitas disabilitas. Berkaitan dengan hal tersebut, apakah
strategi komunikasi yang dilakukan tersebut sudah berhasil membentuk
pandangan atau persepsi positif dari kelompok penyandang disabilitas terhadap
partai.

“secara umum strategi komunikasi yang kami dilakukan sudah
memberikan dampak positif dalam membangun hubungan dengan
penyandang disabilitas. Hal ini terlihat dari hubungan yang telah
terjalin cukup lama. Komunikasi yang kami bangun tidak hanya
bersifat formal, tetapi juga melalui silaturahmi, dialog, dan kegiatan
sosial sehingga penyandang disabilitas cukup terbuka dalam
menyampaikan  aspirasi. Meskipun demikian, membangun
kepercayaan dan pandangan positif memerlukan proses yang
berkelanjutan, sehingga komunikasi dan keterlibatan dengan

komunitas disabilitas perlu terus dijaga dan ditingkatkan.” (Hasil
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wawancara dengan Muhammad Sabbil Qowi Tim Media Gerindra

Sumut ).

Mewujudkan kesetaraan dan partisipasi politik bagi seluruh masyarakat,
termasuk penyandang disabilitas, partai politik memiliki peran penting dalam
memberikan ruang dan dukungan terhadap pemenuhan hak-hak politik mereka.
Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat program yang menunjukkan komitmen

partai terhadap pemenuhan hak politik penyandang disabilitas.

“Terdapat beberapa program dan inisiatif yang menunjukkan
komitmen partai dalam mendukung pemenuhan hak politik
penyandang disabilitas. Salah satunya adalah dukungan terhadap
lahirnya Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang
Disabilitas yang menjamin hak-hak mereka, termasuk hak untuk
memilih, dipilih, dan berpartisipasi dalam kegiatan politik. Selain
itu, Partai Gerindra juga mengadakan kegiatan peringatan Hari
Disabilitas Internasional yang melibatkan berbagai organisasi
disabilitas sebagai ruang dialog untuk membahas isu partisipasi
politik dan aksesibilitas pemilu. Partai juga pernah mengadakan
diskusi dengan berbagai organisasi disabilitas untuk membahas
hambatan serta upaya meningkatkan keterlibatan mereka dalam
proses demokrasi. Di tingkat daerah seperti di Sumatera Utara,
komitmen tersebut diwujudkan melalui kegiatan sosialisasi, dialog,

dan silaturahmi dengan komunitas disabilitas, sehingga penyandang
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disabilitas dapat menyampaikan aspirasi dan berpartisipasi dalam
kehidupan politik.” (Hasil wawancara dengan Muhammad Sabbil

Qowi Tim Media Gerindra Sumut ).

Harapan DPD Partai Gerindra Sumatera Utara ke depan dalam
meningkatkan partisipasi politik penyandang disabilitas, menurur narasumber
penyandang disabilitas tidak hanya memperkuat demokrasi yang inklusif,
partisipasi politik penyandang disabilitas menjadi hal yang penting untuk terus
didorong dan ditingkatkan. Partai politik memiliki peran dalam menciptakan
ruang yang lebih terbuka serta memberikan dukungan agar penyandang disabilitas

dapat terlibat secara aktif dalam proses politik.

“Harapan DPD Partai Gerindra Sumatera Utara ke depan adalah
agar penyandang disabilitas memiliki ruang yang lebih luas untuk
berpartisipasi dalam kehidupan politik, tidak hanya sebagai pemilih
tetapi juga terlibat dalam kegiatan sosial, diskusi publik, dan proses
pengambilan keputusan. Selain itu, diharapkan akses terhadap
informasi politik dan proses demokrasi semakin inklusif dan mudah
dijangkau, sehingga komunikasi serta kerja sama dengan komunitas
disabilitas dapat terus terjaga dan aspirasi mereka dapat menjadi
bagian dari pembangunan yang lebih inklusif.” ( Hasil wawancara

dengan Muhammad Sabbil Qowi Tim Media Gerindra Sumut).
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4.1.3 Dokumentasi

Dokumentasi berikut ini menampilkan foto narasumber wawancara

penelitian tugas akhir di DPD Partai Gerindra Sumatera Utara.

Dokumentasi Bpk Muhri Fauzi Hafiz

Sumber: Hasil Penelitian 2026

4.2 Pembahasan

Peneliti memperoleh data penelitian melalui wawancara mendalam dari
narasumber, yaitu narasumber Muhri Fauzi Hafiz selaku Ketua Media Indonesia
Raya, dan narasumber Muhammad Sabil Qowi selaku Tim Media Partai Gerindra

Sumatera Utara. Peneliti ini juga melengkapi data penelitian melalui hasil
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observasi dan dokumentasi yang diperoleh secara langsung di lokasi penelitian
maupun melalui sumber digital.

Strategi komunikasi DPD Partai Gerindra Sumatera Utara dalam
membangun citra politik di kalangan disabilitas merupakan suatu upaya yang
direncanakan dan disusun secara sistematis oleh partai sebagai komunikator
politik untuk menyampaikan pesan, membangun kepercayaan, serta memperkuat
citra positif partai di kalangan penyandang disabilitas. Berdasarkan hasil
penelitian lapangan terhadap DPD Partai Gerindra Sumatera Utara, strategi
komunikasi tersebut dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang menunjukkan
adanya pola kerja yang terencana dalam menjalin hubungan, memberikan akses
informasi politik, serta mendorong partisipasi penyandang disabilitas dalam

kehidupan politik.

Konsolidasi Internal DPD Partai Gerindra Sumatera Utara memulai
dengan pembentukan tim khusus untuk merancang komunikasi yang aksesibel
bagi penyandang disabilitas. Strategi ini sesuai dengan teori komunikasi politik
(Nimmo, 2017) yang menekankan perencanaan terstruktur oleh komunikator
untuk membentuk opini publik. Konsolidasi internal memastikan pesan politik
disesuaikan dengan kebutuhan kelompok marginal, meningkatkan partisipasi

politik mereka.

Pengurus partai menjalin interaksi langsung dengan komunitas disabilitas
untuk memahami aspirasi mereka, bahwa prioritas diberikan melalui koordinator
dan pertemuan langsung. Strategi ini sejalan dengan temuan (Ananto, 2020), di

mana pendekatan tatap muka seperti door-to-door dan pertemuan terbatas
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digunakan untuk menyampaikan pesan politik. Komunikasi ini memastikan

informasi politik mudah diakses, sehingga disabilitas merasa terlibat.

Pesan politik disederhanakan dengan bahasa jelas dan media sosial seperti
Instagram, Facebook, serta YouTube, disesuaikan dengan kebutuhan disabilitas.
Penelitian tentang Gerindra menunjukkan pemanfaatan media sosial untuk
membangun kedekatan emosional dan penyelarasan pesan dengan program
nasional. Pendekatan ini meningkatkan pemahaman dan penerimaan pesan di

kalangan target (Amaranggana & Aurellia, 2025).

Penindaklanjutan aspirasi disabilitas ditangani melalui dialog langsung dan
diteruskan ke DPRD atau kepala daerah jika diperlukan, seperti disampaikan
Muhri Fauzi Hafiz. Strategi ini mencerminkan komunikasi politik (Glica et al.,
2025), yang melibatkan jaringan kader di legislatif dan eksekutif untuk
menindaklanjuti masukan masyarakat. Proses menunggu inisiatif dari komunitas

menunjukkan kesiapan partai sebagai penghubung.

Upaya membangun persepsi positif dilakukan silaturahmi dengan
PERTUNI Sumatera Utara selama 15 tahun dan kegiatan sosial, kata Muhammad
Sabbil Qowi. Sesuai teori framing politik (Ghiffari, 2025) pencitraan politik
melalui afiliasi komunitas dan kegiatan berkelanjutan untuk menciptakan empati.
Hubungan jangka panjang tersebut terbukti membuka ruang aspirasi dan

kepercayaan.

Dampak Strategi komunikasi Gerindra Sumut telah membentuk pandangan

positif di kalangan disabilitas melalui dialog dan kegiatan sosial yang
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berkelanjutan, meski perlu perbaikan. Penelitian serupa menemukan dampak
positif dari personalisasi pesan dan keterlibatan komunitas dalam membentuk
opini publik. Keberhasilan ini terlihat dari keterbukaan komunitas, walau

prosesnya kontinyu.

Partai mendukung UU No. 8/2016 tentang Disabilitas dan menggelar
Hari Disabilitas Internasional serta diskusi. Penelitian oleh (Septian, 2022) ini
mencerminkan strategi Gerindra nasional dalam memastikan partisipasi politik
inklusif melalui sosialisasi dan dialog. Program-program tersebut memperkuat

citra partai sebagai pendukung hak disabilitas.

Menurut hasil wawancara, harapan ke depannya DPD Partai Gerindra
Sumatera Utara mengharapkan partisipasi lebih luas bagi disabilitas dalam diskusi
publik dan akses informasi inklusif. Ini sejalan dengan strategi jangka panjang
adaptasi berkelanjutan terhadap kebutuhan kelompok marginal, Ini akan

mewujudkan demokrasi inklusif di Sumatera Utara (Liah et al., 2025).



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi
komunikasi politik DPD Partai Gerindra Sumatera Utara dalam membangun citra
politik di kalangan penyandang disabilitas, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, strategi komunikasi politik DPD Partai Gerindra Sumatera Utara
bersifat terencana dan inklusif, dimulai dari konsolidasi internal melalui
pembentukan tim khusus serta interaksi langsung dengan komunitas disabilitas

seperti PERTUNI Sumatera Utara selama 15 tahun.

Kedua, penyesuaian pesan komunikasi menggunakan bahasa sederhana
dan media sosial (Instagram, Facebook, YouTube) telah memudahkan akses
informasi politik bagi penyandang disabilitas, meskipun pertemuan langsung

masih bersifat tidak rutin.

Ketiga, penindaklanjutan aspirasi disabilitas dilakukan melalui dialog dan
jaringan ke DPRD serta kepala daerah, dengan sikap proaktif menunggu inisiatif

komunitas, yang memperkuat persepsi partai sebagai penghubung yang siap.

Keempat, upaya membangun persepsi positif terbukti efektif melalui
kegiatan sosial, silaturahmi, dan dukungan Hari Disabilitas Internasional,

meskipun prosesnya memerlukan konsistensi berkelanjutan.

40
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Kelima, partisipasi politik penyandang disabilitas berpotensi meningkat
signifikan dengan ruang yang lebih luas di masa depan, didukung komunikasi

inklusif yang adaptif, sehingga mewujudkan demokrasi setara di Sumatera Utara.

5.2 Saran

Berdasarkan Kesimpulan hasil penelitian, maka penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

Pertama, DPD Partai Gerindra Sumatera Utara disarankan untuk
memperkuat konsolidasi internal dengan melatih kader secara berkala mengenai
komunikasi inklusif, sehingga tim khusus dapat merancang strategi yang lebih

menyeseuaikan terhadap kebutuhan beragam penyandang disabilitas.

Kedua, intensifkan penggunaan media sosial dengan konten aksesibel
seperti subtitle, teks suara, dan bahasa isyarat, serta jadwalkan pertemuan
langsung secara rutin dengan komunitas untuk meningkatkan pemahaman dan

keterlibatan.

Ketiga, perluas program dukungan seperti pelatihan kepemimpinan politik
bagi penyandang disabilitas dan kolaborasi lebih luas dengan organisasi seperti

PERTUNI, guna mempertahankan persepsi positif secara berkelanjutan.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian dengan
pendekatan kuantitatif (survei opini komunitas disabilitas) dan fokus pada peran
media sosial dalam membentuk citra politik DPD Partai Gerindra Sumatera Utara

di kalangan penyandang disabilitas.
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